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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka dapat disimpulkan

bahwa

1. Ektrak kulit batang angsana secara oral dengan dosis 0,5g/kgBB, 1,0g/kgBB dan 1,5
g/kgBB, mempunyai efek penurunan kadar glukosa darah pada tikus yang dibuat
hiperglikemi.

2. Tidak ada hubungan antara peningkatan dosis ekstrak kulit batang angsana secara oral

dengan peningkatan efek penurunan kadar glukosa darah tikus yang dibuat hiperglikemi.

5.2. Saran-Saran

Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah hewan coba yang lebih
banyak sehingga didapat data yang lebih baik sebagai syarat penelitian dan dilakukan uji
toksisitas dan formulasi sehingga dapat digunakan untuk pengobatan pada manusia. Disamping
itu perlu diteliti kandungan senyawa yang berkhasiat dari kulit batang angsana yang dapat
menurunkan kadar glukosa darah serta dapat dilakukan isolasi senyawa berkhasiat dan untuk
identifikasi dan isolasi kandungan berkhasiat perlu diperhatikan pemilihan fase diam dan fase

gerak.
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